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ABSTRAK 

 

Kemampuan penalaran merupakan kemampuan suatu orang dalam 

berfikir untuk mengambil kesimpulan berdasarkan premis matematika 

dan memiliki keyakinan akan kebenaranya dengan melihat 

hubunganya dengan premis tersebut. Kemampuan analitis matematis 

adalah suatu kemampuan berfikir logis untuk menjabarkan suatu 

permasalahan dengam melakukan identifikasi masalah dengan konsep 

yang diketahui sehingga mampu menyelesaikan dengan cepat dan 

tepat. Berdasarkan data yang dilihat dari hasil pra penelitian dan dari 

hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika yang 

bersangkutan bahwa masih rendahnya penalaran dan pemahaman 

dalam menganalisis soal di SMP N 2 Punggur  maka peneliti ingin 

melalukan penelitian tentang “Pengaruh Model Pembelajaran Means 

Ends Analysis (MEA) Terhadap Kemampuan Penalaran Dan 

Kemampuan Analitis Matematis Siswa Pada SPLDV”. Jenis 

penelitian ini merupakan Quasi Experimental Design. Populasi pada 

penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VIII SMPN 2 Punggur, teknik 

pengambilan sampelnya dengan Simple Random Sampling.  Didapat 

sampelnya yaitu kelas VIII B sebagai kelas eksperimen dengan 

perlakuan model pembelajaran MEA dan kelas VIII C sebagai kelas 

kontrol dengan model pembelajaran ekspositori. Analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu uji MANOVA. Menurut hasil 

analisis dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) terhadap kemampuan 

penalaran dan kemampuan analitis matematis siswa pada SPLDV. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Means Ends Analysis (MEA), 

Kemampuan Penalaran, dan Kemampuan Analitis Matematis. 
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ABSTRACT 

 

 

Reasoning is the ability of a person in thinking to draw conclusions 

based on mathematical premises and belief in their truth by looking at 

their relationship with these premises. Mathematical analytical ability 

is an ability to think logically to describe a problem by knowing a 

problem with known concepts so that it can solve quickly and 

precisely. Based on the data seen from the pre-research results and 

from interviews with the mathematics subject teacher concerned that 

reasoning and understanding are still low in analyzing the questions of 

SMP N 2 Punggur, the researcher wants to do research on "The Effect 

of the Learning Means Ends Analysis (MEA) Model on Reasoning 

Ability And Students' Mathematical Analytical Ability in SPLDV". 

This type of research is a Quasi Experimental Design. The populations 

in this study were all students of class VIII SMPN 2 Punggur, the 

sampling technique was Simple Random Sampling. The samples 

obtained were class VIII B as the experimental class with the MEA 

learning model treatment and class VIII C as the control class with the 

expository learning model. The analysis used in this study is the 

MANOVA test. Based on the results of the analysis, it can be found 

that there is an effect of the Means Ends Analysis (MEA) learning 

model on the reasoning and analytical abilities of students in SPLDV. 

 

Keywords: Means Ends Analysis (MEA) Learning Model, Reasoning 

Ability, and Mathematical Analytical Ability. 
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MOTTO 

 

“ Boleh jadi kamu tidak menyayangi sesuatu, padahal itu baik bagimu. 

Dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak baik 

bagimu. Allah mengetahui sedangkan kamu tidak mengetahui ” 

( QS. Al-Baqarah :[2] : 116 ) 

Tetaplah berbaik sangka karena Allah memberikan apa yang kamu 

butuhkan bukan yang kamu inginkan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan judul  

Peneliti akan menjelaskan mengenai judul yang diambil agar tidak 

menimbulkan kesalahpahaman dalam memahami judul skripsi tentang 

“Pengaruh Model Pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) 

Terhadap Kemampuan Penalaran Dan Kemampuan Analitis 

Matematis Siswa Pada SPLDV”. Adapun istilah yang dapat peneliti 

jelaskan antara lain : 

1. Pengaruh : menurut Uwe Becker, pengaruh merupakan 

kemampuan yang berkembang tidak terikat pada usaha dan 

lebih mengedepankan suatu kepentingan.
1
 

2. Model pembelajaran : Joyce & Weil, mengemukakan pendapat 

bahwa model pembelajaran adalah suatu ide rancangan atau 

gagasan yang digunakan dalam kegiatan dalam pembentukan 

pembelajaran jangka panjang.
2
 

3. Means Ends Analysis (MEA) : menurut Huda, merupakan suatu 

model pembelajaran yang didalamnya mencakup strategi yang 

meringkas suatu bagian yang memisahkan antara permasalahan 

dan tujuan kemudian menganalisis perbedaan yang ada guna 

mencapai suatu tujuan.
3
 

4. Kemampuan penalaran : merupakan suatu kemampuan dalam 

matematika yang berkaitan dengan pemahaman konsep, 

                                                           
1
 Widodo, Suryo, Yuni Katminingsih, and Bagus Nirwono. "Meta 

analisis: pengaruh model pembelajaran berdasarkan masalah terhadap 
kemampuan berpikir kreatif." Indonesian Journal of Educational 
Development 1.4 (2021): 567-577. 

2
 Rosmala, Amelia. Model-model pembelajaran matematika. Bumi 

Aksara, 2021. 
3
 Nurhadi, Moh. "Pengaruh strategi means-ends analysis dalam 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa Sekolah Menengah 
Pertama." JPPM (Jurnal Penelitian dan Pembelajaran Matematika) 10.1 
(2017). 
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hubungan matematis, operasi, ketrampilan untuk menjalankan 

suatu prosedur yang fleksibel.
4
 

5. Kemampuan analitis matematis : suatu kemampuan berfikir 

logis untuk menjabarkan suatu permasalahan dengan melakukan 

identifikasi masalah dengan konsep yang diketahui sehingga 

mampu menyelesaikan dengan cepat dan tepat.
5
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu hal yang paling penting pada era 

saat ini apa lagi kita sebagai generasi muda harus memiliki pendidikan 

yang baik guna menghadapi perkembangan zaman. Pada era 4.0 

berdampak luas dalam dunia pendidikan yang mengharuskan 

pendidikan dapat menyesuaikan situasi dan kondisi.
6
 Pemuda 

merupakan salah satu generasi terpenting yaitu pemuda adalah 

pemimpin di masa depan. Bagaimana kita memiliki pemimpin yang 

baik tanpa adanya pendidikan hal itu amat sangat mempengaruhi. 

Segi agama menilai pendidikan adalah hal yang sangat diutamakan 

bahkan dalam hadits banyak sekali yang menjelaskan tentang 

keutamaan dan anjuran untuk menuntut ilmu. Bahkan dalam pribahasa 

juga mengatakan bahwa “ tuntutlah ilmu sampai ke negeri cina”. 

Dalam Quran Surat Al Mujaadilah ayat 11 dijelaskan bahwa : 

                                                           
4
 Akuba, Stefy Falentino, Dian Purnamasari, and Robby Firdaus. 

"Pengaruh Kemampuan Penalaran, Efikasi Diri dan Kemampuan 
Memecahkan Masalah Terhadap Penguasaan Konsep Matematika." JNPM 
(Jurnal Nasional Pendidikan Matematika) 4.1 (2020): 44-60. 

5
 Butar, I. R. B. B. PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERBASIS KASUS 

UNTUK KEMAMPUAN BERPIKIR ANALITIS MATEMATIS SISWA PADA MATERI 
KUBUS (Bachelor's thesis, Jakarta: FITK UIN Syarif Hidayatullah Jakarta). 

6
 Priatmoko, Sigit. "Memperkuat Eksistensi pendidikan Islam di era 

4.0." TA'LIM: Jurnal Studi Pendidikan Islam 1.2 (2018): 221-239. 
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Artinya : “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 

kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila 

dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 

meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 

Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 

Surat diatas menjelaskan kita sebagai manusia harus gemar untuk 

menuntut ilmu karena Allah akan meninggikan drajat bagi orang yang 

beriman dan memiliki ilmu pengetahuan. Pendidikan juga bukan 

sekedar kewajiban, akan tetapi kewajiban merupakan sesuatu yang 

utama yaitu sebagai kewajiban yang membuat manusia dapat 

berkembang dan mengikuti zaman.
7
 Karena bagi generasi muda 

pendidikan merupakan bekal dimasa depan untuk menghadapi 

perkembangan zaman. Sesuai dengan kurikulum saat ini yaitu 

kurikulum 2013 tentang kompetensi inti baris ke-1 yaitu menghayati 

dan mengamalkan ajaran yang dianutnya. Sesuai dengan Q.S Al-

Mujadalah ayat 11 :  

                           

                            

                 

                                                           
7
 Bambang Sri Anggoro, ‘Meningkatkan Kemampuan Generalisasi 

Matematis Melalui Discovery Learning Dan Model Pembelajaran Peer Led 

Guided Inquiry’, Al-Jabar :Jurnal Pendididikan Matematika, 7.1 (2016), 12. 
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Artinya : “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 

kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila 

dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 

meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 

Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

Surat diatas menjelaskan bahwa Allah akan mengangkat dan 

meninggikan drajad bagi orang yang mau menuntut ilmu karena 

menuntut ilmu merupakan salah satu jihat dijalan Allah. Selain itu 

Allah juga akan memudahkan segala urusan jika kita berlapang lapang 

dalam kebaikan pada suatu majlis. 

Tujuan dari sebuah pendidikan mencakup beberapa hal diantaranya 

untuk menciptakan bangsa yang tangguh, beriman kepada Allah dan 

senantiasa bertawaqal sehingga memiliki pengetahuan dan wawasan 

kebangsaan dengan baik.
8
 Sehingga penulis mendeskripsikan tujuan 

pendidikan adalah untuk memajukan bangsa dan negara agar 

terciptanya generasi masa depan yang kuat, beriman dan berwawasan 

luas. Dan orang yang berilmu atau berpendidikan memiliki kelebihan 

diantara orang yang tidak berilmu. Hal ini seperti yang dijelaskan 

dalam Q.S An-Naml ayat 15 : 

                                

          

Artinya : “Dan Sesungguhnya Kami telah memberi ilmu kepada Daud 

dan Sulaiman; dan keduanya mengucapkan: "Segala puji bagi Allah 

yang melebihkan Kami dari kebanyakan hamba-hambanya yang 

beriman". 

Dijelaskan dari ayat diatas bahwasanya orang berilmu itu memiliki 

kelebihan dari orang yang tidak berilmu. Guru merupakan pahlawan 

                                                           
8
 Sujana, I. Wayan Cong. "Fungsi dan tujuan pendidikan Indonesia." 

Adi Widya: Jurnal Pendidikan Dasar 4.1 (2019): 29-39. 
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tanpa tanda jasa yang memiliki banyak ilmu dalam bidang masing-

masing yang mereka kuasai. Sebagai orang yang berilmu kita 

memiliki kewajiban untuk menyampaikan ilmu yang kita memiliki 

agar bermanfaat bagi orang lain sebagai mana dijelaskan 3 perkara 

amal yang akan terus mengalir sampai kita meninggal itu salah 

satunya ilmu yang bermanfaat.  

Model pembelajaran merupakan suatu strategi yang disiapkan guru 

untuk siswa guna mempermudah siswa dalam memahami materi 

pelajaran.
9
 Model pembelajaran juga suatu rencana yang digunakan 

sebagai tuntunan untuk melaksanakan sebuah pembelajaran mengacu 

pada pendekatan apa yang akan digunakan dan didalamnya mencakup 

tujuan, tahapan dan lingkungan dalam pembelajaran.
10

 Model 

pembelajaran ini digunakan untuk mengelola kelas untuk mencapai 

tujuan pembelajaran dengan baik. Pada pelajaran matematika model 

pembelajaran memberikan dukungan agar siswa lebih berminat dalam 

belajar.  

Kemampuan siswa pada mata pelajaran matematika sangatlah minim, 

bahkan bisa dibilang kurang dari rata-rata dilihat dari siswa yang 

kurang berminat pada mata pelajaran tersebut. Karena dianggap rumit, 

kurang menarik, membosankan, monoton dan lain sebagainya. 

Padahal matematika adalah ilmu yang mempelajari dalam 

menghitung, mengukur dengan angka dan lambang.
11

 Apa lagi dalam 

kemampuan penalaran untuk  memecahkan masalah matematika siswa 

sangatlah kurang. Tidak hanya kemampuan penalaran, tetapi 

kemampuan menganalisis soal sangatlah penting. Jika kita dapat 

menganalisis atau mengetahui permasalahan yang ada dalam soal 

                                                           
9
 Rosmala, Amelia. Model-model pembelajaran matematika. Bumi 

Aksara, 2021. 
10

 Djalal, Fauza. "Optimalisasi Pembelajaran Melalui Pendekatan, 
Strategi, dan Model Pembelajaran." SABILARRASYAD: Jurnal Pendidikan dan 
Ilmu Kependidikan 2.1 (2017). 

11
 Widyastuti, Rani et al. “Understanding mathematical concept: 

The effect of savi learning model with probing prompting techniques viewed 
from self-concept”. Journal of Physics: Conference Series.  Vol. 1667. No. 1. 
IOP Publishing, 2020.  
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maka kita tahu langkah apa yang harus kita lakukan untuk 

mengerjakan soal tersebut. 

Kemampuan penalaran merupakan kemampuan suatu orang dalam 

berfikir untuk mengambil kesimpulan berdasarkan premis matematika 

dan memiliki keyakinan akan kebenaranya dengan melihat 

hubunganya dengan premis tersebut. Kemampuan ini dapat membuat 

siswa lebih paham dan menguasai materi matematika.
12

 Kemampuan 

penalaran memiliki enam indikator pada permandikbud nomor 58 

tahun 2014, yaitu : dapat mengajukan dugaan, memanipulasi data, 

menarik kesimpulan, memberikan bukti kebenaran solusi, mengambil 

kesimpulan dari pertanyaan, mampu memeriksa kebenaran argumen 

dan menemukan sifat gejala matematis.
13

 

Kemampuan analitis matematis adalah suatu kemampuan berfikir 

logis untuk menjabarkan suatu permasalahan dengan melakukan 

identifikasi masalah dengan konsep yang diketahui sehingga mampu 

menyelesaikan dengan cepat dan tepat. Berfikir analitis juga 

merupakan proses awal untuk merencanakan solusi dan 

menyimpulkanya sehingga mendapatkan hasil yang benar.
14

 

Kemampuan analitis penting bagi siswa agar lebih siap mengahadapi 

tantangan dan kehidupan dimasa depan dengan perubahan dan 

pengembangan yang ada. Dan kemampuan analitis merupakan suatu 

                                                           
12

Alpian, Rudi, dan Bambang Sri Anggoro. “Analisis penalaran 
Matematis Siswa berdasarkan teori van hiele.” Indonesia. J.Sci. Matematika. 
Pendidikan 3 (2020): 96-105.  

13
 Akuba, Stefy Falentino, Dian Purnamasari, and Robby Firdaus. 

"Pengaruh Kemampuan Penalaran, Efikasi Diri dan Kemampuan 
Memecahkan Masalah Terhadap Penguasaan Konsep Matematika." JNPM 
(Jurnal Nasional Pendidikan Matematika) 4.1 (2020): 44-60. 

14
 Anggoro, Bambang Sri, dkk.”Keterampilan Berfikir Matematis-

Analitik: Dampak dan Interaksi Metode Pembelajaran Terbuka & Kesadaran 
Diri (Penerapannya pada Instrumen Tes Bilingual).” Al-Jabar : Jurnal 
Pendidikan Matematika 12.1 (2021): 89-107. 
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model yang perlu dikembangkan dalam matematika karena obyek 

kajianya merupakan obyek abstrak.
15

  

Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 (SMPN 2) Punggur merupakan 

salah satu Sekolah terbaik yang ada di kecamatan Punggur khususnya 

di desa Majapahit. Banyak siswa yang menempuh pendidikan disana, 

tetapi ada yang disayangkan dalam model pembelajarannya. 

Berdasarkan wawancara dari beberapa siswa memberikan keterangan 

bahwa banyak siswa yang kurang paham terkait materi pelajaran 

matematika karena dianggap membosankan. Setelah ditelusuri 

ternyata guru SMPN 2 Punggur masih menggunakan model 

pembelajaran lawas atau terdahulu yaitu dengan metode ceramah. 

Sedangkan keberhasilan siswa ditentukan oleh guru dalam proses 

pembelajaran.
16

 

Berdasarkan pra penelitian dilakukan tes kemampuan penalaran dan 

kemampuan analitis matematis yang dilaksanakan di SMPN 2 

Punggur di kelas VIII C  peneliti mengetahui banyak sekali siswa 

yang kurang paham terkait dengan Materi SPLDV. Dari hasil 

wawancara dengan guru mata pelajaran matematika ibu Sutini, S.Pd 

beliau mengatakan banyak siswa yang kurang memperhatikan saat 

jam pelajaran berlangsung, banyaknya siswa yang telat dalam 

pengumpulan tugas bahkan ada yang tidak mengumpul, dan banyak 

yang remidial pada saat dilaksanakanya ulangan harian.  

Diketahui kemampuan penalaran dan kemampuan analitis matematis 

siswa bukan hanya dilihat dari sudut pandang siswa tetapi juga dilihat 

dari model pembelajarnya. Dari data yang didapat dari sekian banyak 

siswa dari kelas VIII C hasilnya sangat mengecewakan karena dari 20 

soal yang diberikan tidak ada siswa yang mencapai KKM. Hal 
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 Butar, I. R. B. B. PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERBASIS KASUS 
UNTUK KEMAMPUAN BERPIKIR ANALITIS MATEMATIS SISWA PADA MATERI 
KUBUS (Bachelor's thesis, Jakarta: FITK UIN Syarif Hidayatullah Jakarta). 
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tersebut terlihat jelas pada data yang saya ambil waktu penelitian 

berlangsung sebagai berikut : 

Tabel 1.1  

Data Nilai Kemampuan Penalaran Dan Kemampuan Analitis 

Matematis Siswa SMP N 2 Punggur Pada Tahun Pelajaran 

2019/2020 

Kelas KKM 
Nilai Jumlah peserta 

didik Nilai < 70 Nilai   70 

VIII C 70 20 - 20 

Sumber : Data Hasil Uji Kemampuan Penalaran Dan Kemampuan 

Analitis Matematis Siswa SMP N 2 Punggur Pada Tahun Pelajaran 

2019/2020 

 

Berdasarkan tabel diatas kita ketahui bahwa dari 20 siswa belum ada 

yang mancapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Tes 

kemampuan penalaran dan kemampuan analitis matematis tersebut 

menggunakan materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 

(SPLDV). 

Terdapat beberapa cara atau proses penyampaian materi yang dapat 

disebut dengan model pembelajaran untuk meningkatkan daya tarik 

dan daya dukung dalam proses pembelajaran sesuai dengan hasil 

penelitian dari para ahli tentang interaksi guru dengan siswa berkaitan 

dengan bahan pelajaran.
17

 Dengan menggunakan bahan ajar yang 

menarik siswa akan senang dan lebih menguasai materi sehingga 

tercapainya tujuan pembelajaran.
18

 Suatu alternatif untuk menciptakan 

suatu kondisi dan situasi guna menambah daya dukung siswa untuk 

belajar yang lebih efektif adalah dengan menerapkan atau 

menggunakan model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA). 

                                                           
17

 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan 
Profesionalisme GuruTitle, kedua (Jakarta: Rajawali Pers, 2015).hal.131. 

18
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Hawani. “Pengembangan Majalah Biologi Berbasis Al-Qur’an Hadits Pada 
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Means Ends Analysis (MEA) adalah merupakan salah satu metode 

yang memisahkan suatu masalah yang diketahui permasalahan dan 

tujuan untuk mereduksi perbedaan yang ada. Jadi melalui 

permasalahan tersebut siswa mampu mengidentifikasi soal, menyusun 

bagian dari permasalahan, dan selanjutnya dapat mencari solusi dari 

permasalahan tersebut secara bertahap. 
19

 

Pengertian Means Ends Analysis (MEA) menurut para ahi diantaranya 

yang pertama menurut Huda MEA merupakan strategi yang 

memisahkan antara permasalahan dan tujuan. Menurut Erman 

Suherman MEA adalah model variasi antara pendekatan yang berbasis 

heuristic, menjadi bagian dari suatu masalah sehingga saling 

berhubungan. Eeden menyatakan bahwa means adalah cara untuk 

menyelesaikan masalah, dan ends merupakan akhir dari suatu 

permasalahan. Langkah langkah model pembelajaran MEA menurut 

Newell dan Simon antara lain : 

1. Mengidentifikasi perbedaan dari pernyataan awal dan tujuan 

dari masalah. 

2. Membentuk bagian dari tujuan yang mereduksi perbedaan 

antara pernyataan awal dan tujuan. 

3. Menentukan dan menerapkan operator yang mencapai bagian 

dari tujuan.
20

 

Diketahui dari penelitian terdahulu belum ada yang menggunakan 

model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) terhadap 

kemampuan penalaran dan kemampuan analisis matematis siswa di 

SMP N 2 Punggur maka peneliti akan menerapkan model 

pembelajaran tersebut guna melihat apakah terdapat pengaruh yang 

                                                           
19

 Magdalena, Theresia, and Edy Surya. "Pengaruh Model 
Pembelajaran Means-Ends Analysis Terhadap Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematika Siswa Pada Materi SPLDV Pada Kelas X SMA." Prosiding 
Seminar Nasional SINASTEKMAPAN (EJournal). 2018. 

20
 Nurhadi, Moh. "Pengaruh strategi means-ends analysis dalam 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa Sekolah Menengah 
Pertama." JPPM (Jurnal Penelitian dan Pembelajaran Matematika) 10.1 
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signifikan terhadap kemampuan penalaran siswa dan kemampuan 

analisis matematis siswa pada materi SPLDV. 

Berdasarkan data yang dilihat dari hasil pra penelitian dan dari hasil 

wawancara dengan guru mata pelajaran matematika yang 

bersangkutan bahwa masih rendahnya penalaran dan pemahaman 

dalam menganalisis soal di SMP N 2 Punggur  maka peneliti ingin 

melalukan penelitian tentang “Pengaruh Model Pembelajaran 

Means Ends Analysis (MEA) Terhadap Kemampuan Penalaran 

Dan Kemampuan Analitis Matematis Siswa Pada SPLDV”. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah  

1. Identifikasi masalah  

Dari latar belakang diatas, peneliti dapat mengidentifikasikan 

masalah yang ada diantaranya : 

1) Kemampuan penalaran dan kemampuan analitis matematis 

siswa SMP N 2 Punggur masih sangat rendah. 

2) Guru masih menggunakan metode lama yaitu dengan metode 

ceramah yang hanya berpusat pada satu arah. 

3) Kurangnya jumlah siswa yang mencapai nilai sesuai dengan 

Ketuntasan Kriteria Minimal (KKM). 

 

 

2. Batasan Masalah 

Agar tidak meyimpang dari permasalahan dan terlalu luasnya 

pembahasan sehingga mengingat keterbatasan pengetahuan dan 

kemampuan, maka peneliti membatasi masalah yang akan diteliti 

yaitu : 

1) Menjelaskan materi tentang Sistem Persamaan Linier Dua 

Variabel (SPLDV) 

2) Objek penelitian yaitu SMP N 2 Punggur kelas VIII 

 

D. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dari penelitian ini berdasarkan latar belakang diatas 

adalah : 
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1. Apakah terdapat perbedaan antara model pembelajaran Means 

Ends Analysis (MEA) dengan pembelajaran model ekspositori 

terhadap kemampuan penalaran dan kemampuan analitis 

matematis siswa pada SPLDV ? 

2. Apakah terdapat perbedaan antara model pembelajaran Means 

Ends Analysis (MEA) dengan pembelajaran model ekspositori 

terhadap kemampuan penalaran siswa pada SPLDV ? 

3. Apakah terdapat perbedaan antara model pembelajaran Means 

Ends Analysis (MEA) dengan pembelajaran model ekspositori 

terhadap kemampuan analitis matematis siswa pada SPLDV ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan antara lain : 

1. Melihat apakah terdapat perbedaan antara model 

pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) dengan 

pembelajaran model ekspositori terhadap kemampuan 

penalaran dan kemampuan analitis matematis siswa pada 

SPLDV. 

2. Melihat apakah terdapat perbedaan antara model 

pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) dengan 

pembelajaran model ekspositori terhadap kemampuan 

penalaran siswa pada SPLDV. 

3. Melihat apakah terdapat perbedaan antara model 

pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) dengan 

pembelajaran model ekspositori terhadap kemampuan analitis 

matematis siswa pada SPLDV. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dilakukannya penelitian ini antara lain : 

1. Bagi peneliti 

Peneliti berharap dalam melakukan penelitian ini mendapatkan 

maanfaat dan pengalaman sebagai bekal calon guru untuk 

melakukan proses mengajar dengan baik dan lebih efektif 

sehingga mengoptimalkan hasil pengajaran. 
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2. Bagi guru 

Bagi guru diharapkan penelitian ini dengan model pembelajaran 

Means Ends Analysis (MEA) dapat menjadi alternatif dalam 

pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). 

3. Bagi siswa  

Bagi siswa diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

penalaran dan kemampuan analatis dalam pembelajaran 

matematika khususnya pada materi SPLDV saat proses 

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) sedang berlangsung.  

4. Bagi Sekolah 

Bagi sekolah diharapkan dapat menjadi acuan dalam 

penggunaan model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) 

terhadap kemampuan penalaran dan kemampuan analitis 

matematis siswa pada SPLDV. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Peneliti mengambil penelitian yang relevan dari beberapa hasil 

penelitian yang telah terbukti hasilnya diantaranya adalah : 

1. Penelitian dengan judul “Pengaruh Problem Based Learning 

(PBL) terhadap kemampuan penalaran matematis” yang 

dilakukan oleh Rosmawaty Simatupang dan Edy Surya.
21

 

Penelitian tersebut mendapatkan hasil dengan penggunaan 

model pembelajaran PBL siswa mampu meningkatkan 

kemampuan penalaran matematisnya. Penelitian tersebut 

memiliki kesamaan dengan penelitian ini pada variabel 

terikatnya yaitu terhadap kemampuan penalaran. Sedangkan 

perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah 

penggunaan model pembelajaran Means End Analysis (MEA) 

terhadap kemampuan penalaran dan kemampuan analitis 

matematis siswa. 

2. Penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Means End Analysis (MEA) Berbantuan Software Algebrator 
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 Simatupang, Rosmawaty, and Edy Surya. "Pengaruh Problem 
Based Learning (PBL) terhadap kemampuan penalaran matematis 
siswa." Jurnal Pendidikan Matematika (2017). 
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Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Peserta Didik SMKN 5 Bandar Lampung” yang dilakukan 

oleh Siti Khotimah.
22

 Penelitian tersebut mendapatkan hasil 

dengan model pembelajaran MEA siswa mampu memecahkan 

masalah dengan bantuan sofware algebrator. Penelitian 

tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian ini pada 

penggunaaan model pembelajarannya dengan model 

pembelajaran Means Ends Analysis (MEA). Sedangkan 

perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah 

penggunaan model pembelajaran MEA terhadap kemampuan 

penalaran dan kemampuan analitis matematis siswa. 

3. Penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Means Ends Analysis Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Siswa Pada Materi SPLDV Pada Kelas 

X SMA” yang dilakukan oleh Theresia Magdelana.
23

 Dalam 

penelitian ini didapatkan hasil yang signifikan dari pengaruh 

model MEA terhadap hasil belajar matematika siwa sebesar 

80,51 %.   Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan 

penelitian ini pada penggunaaan model pembelajarannya 

dengan model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA). 

Sedangkan perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini 

adalah penggunaan model pembelajaran MEA terhadap 

kemampuan penalaran dan kemampuan analitis matematis 

siswa. 

H. Sistematika Penulisan  

Sitematika penulisan dari penelitian kuantitatif ini pada bagian inti 

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
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23
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Tabel 1.2 

Sistematika Penulisan 

BAB I  Pendahuluan 

A. Penegasan Judul 

B. Latar Belakang Masalah 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

D. Rumusan Masalah 

E. Tujuan Penelitian 

F. Manfaat Penelitian 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang 

Relevan 

H. Sistematika Penulisan 

BAB II Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis 

A. TeoriYang Digunakan 

B. Kerangka Berfikir 

C. Pengajuan Hipotesis 

BAB III Metode Penelitian 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

B. Jenis Penelitian 

C. Populasi, Teknik Pengumpulan Data, 

dan Sampel 

D. Definisi Operasional Variabel 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Teori yang digunakan  

1. Model Pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) 

a. Pengertian Model Pembelajaran Means Ends 

Analysis (MEA) 

Means Ends Analysis (MEA) berdasarkan etiomologis  

berasal dari tiga kata, yang pertama Means yang 

berarti cara. Yang kedua Ends yang memiliki makna 

tujuan. Dan Analysis berarti pemecahan masalah 

secara sistematis sehingga lebih mudah dipahami.
24

 

Sehingga dapat diartikan Means Ends Analysis 

(MEA) merupakan cara yang dilakukan secara 

sistematis sehingga lebih mudah dipahami untuk 

mencapai suatu tujuan pemecahan masalah. 

 

Means Ends Analysis (MEA) memiliki beberapa 

pendapat menurut para ahli tentang pengertian dari 

MEA itu sendiri diantaranya: menurut jacob MEA 

merupakan suatu langkah pemecahan masalah 

menjadi dua atau lebih bagian dari suatu tujuan. 

Ormrod mengatakan bahwa MEA merupakan cara 

yang dilakukan untuk memecahkan masalah menjadi 

dua atau lebih bagian dari tujuan yang dikerjakan 

secara berturut pada setiap sub tujuan. Kemudian 

menurut Shoimin Means Ends Analysis (MEA) 

merupakan variasi dari pemecahan masalah.
25

 Dan 

                                                           
24

 Miftahul Huda, Model –Model Pengajaran Dan 
Pembelajaran(Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2014), 294. 

25
 Sari, Yessy Novita. "Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Means Ends Analysis Menggunakan Media Video Terhadap Keaktifan Belajar 
Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di SMA Negeri 3 Pagar 
Alam." Jurnal PROFIT Kajian Pendidikan Ekonomi dan Ilmu Ekonomi 5.1 
(2018): 89-103.  
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menurut Ngaliman MEA merupakan model 

pembelajaran yang bervariasi untuk menyiapkan suatu 

pemecahan masalah.
26

 Dari beberapa pendapat 

tersebut dapat disimpulkan bahwa Means Ends 

Analysis (MEA) merupakan model pembelajaran yang 

bersistem dengan penerapanya merencanakan dari 

keseluruhan suatu tujuan. 

 

Means Ends Analysis (MEA) memiliki ciri khusus 

yaitu pemecahan masalah berbasis heuristik, 

menyederhanakan bagian-bagian masalah, 

mengidentifikasi menjadi perbedaan, dan menyusun 

sub dari permasalahan sehingga terjadi konektivitas.
27

 

Dengan menggunakan model pembelajaran Means 

Ends Analysis (MEA) siswa dituntut dapat 

mengidentifikasi, merumuskan masalah dan mampu 

menemukan solusi dari permasalahan tersebut. MEA 

juga model pembelajaran yang berupa rangkaian 

pertanyaan sebagai petunjuk bagi siswa dalam 

menyelesaikan masalah.
28

 

 

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Means 

Ends Analysis  

(MEA) 

Model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) 

terderi dari beberapa langkah diantaranya : 

                                                           
26

 Wijayanti, Dwi Arianti, and Pita Deniyati. “Pengaruh Penerapan 
Model Pembelajaran Mans Ends Analysis Terhadap Kemampuan Menalar 
Deduktif Mahasiswa Ditinjau Dari Kemampuan Awal Representasi 
Matematis”. Journal Of Medives : Journal Of Mathematics Education IKIP 
Veteran Semarang , 4.1 (2020) : 151-160 

27
 Vera Dewi Susanti, “Efektivitas Model Pembelajaran Means Ends 

Analysis (Mea) Terhadap Prestasi Belajar Matematika Ditinjau Dari 
Kepercayaan Diri,” Judika (Jurnal Pendidikan Unsika)6, No. 1 (2018): H.61. 

28
 Wahyudin Zarkasyi, Karunia Eka Lestari, Mokhammad Ridwan 

Yudhanegara. Penelitian Pendidikan Matematika.(Bandung : PT.Refika 
Aditama, 2015 ). Hal.65 
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1) Menyiapkan materi dengan pendekatan 

pemecahan masalah secara heuristik atau 

tidak mengikuti prosedur secara teratur 

kedalam dua atau lebih sub tujuan. 

2) Mengelaborasi menjadi sub masalah 

sederhana. Dengan artian siswa diharuskan 

dapat membagi masalah menjadi beberapa 

bagian yang masing-masingnya memiliki 

tujuan mempermudah siswa memecahkan 

masalah.  

3) Mengidentifikasi masalah yang sudah 

menjadi beberapa bagian, kemudian 

menyusun sub masalah menjadi konektivitas 

dan memiliki tujuan untuk mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa dalam 

belajar. 

4) Memilih solusi yang tepat dalam pemecahan 

masalah.
29

 

 

c. Sintak Model Pembelajaran Means Ends Analysis 

(MEA) 

Dilihat dari tahapan Model Pembelajaran, sintak 

Means Ends Analysis (MEA) sebagai berikut : 

1) Guru menyiapkan materi berbasis heuristik. 

2) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan 

memotivasi siswa yang berkaitan dengan 

pemecahan masalah. 

3) Guru membantu mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang 

berkaitan (menetapkan topik, tugas, dll). 

                                                           
29

 Sari, Yessy Novita. "Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 
Means Ends Analysis Menggunakan Media Video Terhadap Keaktifan Belajar 
Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di SMA Negeri 3 Pagar 
Alam." Jurnal PROFIT Kajian Pendidikan Ekonomi dan Ilmu Ekonomi 5.1 
(2018): 89-103.  
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4) Membagi siswa menjadi beberapa kelompok 

(heterogen) dan memberikan soal tentang 

penalaran dan analitis matematis pada setiap 

kelompok. 

5) Siswa menyusun sub masalah yang sederhana 

sehingga terjadi konektivitas. 

6) Siswa menganalisis cara apa yang diperlukan 

untuk mendapatkan hasil. 

7) Siswa memilih strategi mana yang lebih 

solutif untuk memecahkan masalah. 

8) Siswa dibantu untuk melakukan evaluasi 

terhadap proses dan penyelidikan yang 

mereka lakukan. 

9) Guru membimbing siswa untuk 

menyimpulkan materi yang dipelajari.
30

  

 

d. Kelebihan Model Pembelajaran Means Ends 

Analysis (MEA) 

Model Pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) 

memiliki beberapa kelebihan diantaranya : 

1) Siswa terbiasa menyelesaikan soal dengan 

pemecahan masalah. 

2) Siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran 

dan ikut serta berpartisipasi mengeluarkan ide 

yang dimilikinya. 

3) Siswa memiliki kesempatan untuk 

memanfaatkan pengetahuan dan 

keterampilanya. 

4) Siswa yang memiliki kemampuan kurang dari 

rata-rata mampu merespon permasalahan 

dengan caranya sendiri. 

                                                           
30

 Magdelana, Theresia, and Edy Surya. “Pengaruh Model 
Pembelajaran Means-Ends Analysis Terhadap kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematika Siswa pada Materi SPLDV Pada kelas X SMA.” Prosiding 
Seminar Nasional SINASTEKMAPAN (Ejournal). 2018. 
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5) Siswa berpengalaman dalam menemukan 

sesuatu dan menjawab pertanyaan melalui 

diskusi. 

6) Means Ends Analysis (MEA) mempermudah 

dalam memecahkan masalah.
31

 

 

e. Kekurangan Model Pembelajaran Means Ends 

Analysis (MEA) 

Model Pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) 

selain memiliki kelebihan juga memiliki beberapa 

kekurangan diantaranya : 

1) Susahnya pembuatan soal pemecahan 

masalah yang bermakna bagi siswa. 

2) Siswa kesulitan memahami masalah yang 

dikemukakan. 

3) Membuat siswa jenuh dengan soal yang 

pemecahan masalahnya lebih dominan 

terutama yang sulit dikerjakan. 

4) Siswa yang menghadapi kesulitan merasa 

kegiatan belajarnyan tidak menyenangkan.
32

 

 

2. Kemampuan penalaran  

Penalaran merupakan suatu proses berfikir secara rasional 

yang menghasilkan kesimpulan yang logis. Kemampuan 

penalaran membantu siswa menyimpulkan, membuktikan dan 

membuat gagasan baru sampai penyelesaian masalahnya. 

Seperti yang dijelaskan dalam Al-Quran diperitahkanya 

manusia untuk berfikir yaitu dalam Q.S Al-Baqarah ayat 266 

sebagai berikut : 

 

                                                           
31

 Lestari, Komang Ayu Nadya Suhita, Gusti Ayu Mahayukti, and Ni 
Made Sri Mertasari. “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah dan 
Keaktifan Belajar Siswa melalui Means Ends Analysis.” JNPM (Jurnal 
Nasional Pendidikan Matematika) 4.2 (2020) : 263-278 

32
 Aris shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 

2013(yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2017).hal.104. 
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Artinya : “Apakah ada salah seorang di antaramu yang ingin 

mempunyai kebun kurma dan anggur yang mengalir di 

bawahnya sungai-sungai; Dia mempunyai dalam kebun itu 

segala macam buah-buahan, kemudian datanglah masa tua 

pada orang itu sedang Dia mempunyai keturunan yang masih 

kecil-kecil. Maka kebun itu ditiup angin keras yang 

mengandung api, lalu terbakarlah. Demikianlah Allah 

menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kamu supaya kamu 

memikirkannya.”(Q.S. Al-Baqarah : 266) 

 

Ayat diatas merupakan sebagian kecil dari Al-Quran yang 

menjelaskan perintah Allah SWT kepada manusia untuk 

berpikir. Manusia adalah mahluk ciptaan Allah yang paling 

sempurna yang dibekali dengan kecerdasan dan akal pikiran. 

Maka dari itu manusia diberikan permasalahan guna melatih 

penalaran dari akal pikiran yang dimilikinya. Apa lagi seorang 

guru yang terus dituntut berpikir bagaimana para siswanya 

paham terkait materi pelajaran yang dijelaskanya. 

 

Kemampuan penalaran menurut para ahli diantaranya : 

menurut Santosa et.al. penalaran matematis dapat 

dikonseptualisasikan untuk memahami konsep matematika 

secara logis guna mendapatkan kesimpulan. Wahyudi 

mengatakan kemampuan penalaran penting untuk matematika. 

Dan Turmudi juga berpendapat bahwa kemampuan penalaran 

merupakan aspek fundamental dalam matematika. Selanjutnya 

menurut Sumarmo kemampuan penalaran juga penting dalam 
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matematika yaitu dalam pemahaman, memikirkan solusi, 

menerapkan ekspresi yang relevan.
33

 

 

Penalaran secara garis besar dibedakan menjadi dua yaitu 

penalaran deduktif dan induktif. Penalaran deduktif adalah 

mengambil kesimpulan dari yang umum ke khusus 

berdasarkan fakta. Sedangkan penalaran induktif adalah 

proses berfikir dalam mengambil kesimpulan yang umum atau 

membuat pernyataan baru dari yang khusus. Menurut 

Sumarmo ada delapan Indikator kemampuan penalaran dalam 

matematika : 

1) Menarik kesimpulan 

2) Memberi penjelasan terkait model, fakta, sifat dan 

hubungannya 

3) Memprediksikan jawaban dan solusi 

4) Menggunakan pola dan hubungan dalam 

menganalisis situasi 

5) Mengkaji kongjektur 

6) Merumuskan lawan berdasarkan inferensi dan 

memeriksa validitas argumen 

7) Menyusun validitas yang valid 

8) Menyusun pembuktian langsung, tak langsung, dan 

menggunakan induksi matematika.
34

 

Penelitian ini tentang kemampuan penalaran dimaksud untuk siswa 

dapat berpikir secara logis dengan konsep yang sistematis yang 

bertujuan agar siswa mampu memahami pembelajaran yang diberikan 

sebelumnya. Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, peneliti 

mengambil indikator kemampuan penalaran yang digunakan 

diantaranya : 

                                                           
33

 Santoso, Farah Heniati, Habibi Ratu Perwira Negara, and Samsul 
Bahri.”Efektivitas pembelajaran google classroom terhadap kemampuan 
penalaran matematis siswa.”Jurnal Pemikiran Dan Jurnal Penelitian 
Pendidikan Matematika(JP3M) 3.1 (2020) :62-70 

34
 Tina Sri Sumartini,. “Peningkatan kemampuan penalaran 

matematis siswa melalui pembelajaran berbasis masalah.” Mosharafa: 
Jurnal Pendidikan Matematika 4.1 (2015) : 1-10 



39 
 

1) Mampu memberikan pernyataan matematika secara lisan dan 

tertulis 

2)  Mampu mengajukan dugaan 

3) Mampu memanipulasi dalam matematika  

4) Mampu memberikan bukti dan menyusun alasan tentang 

kebenaran solusi 

5) Mampu menarik kesimpulan 

3. Kemampuan Analitis Matematis  

Analitis merupakan usaha dalam memilih integritas menjadi suatu 

unsur atau bagian sehingga menjadi jelas susunannya yang diharapkan 

seseorang memiliki pemahaman yang komprehensif. Sedangkan 

menganalisis adalah kemampuan dalam merinci dari keseluruhan 

bagian sehungga struktur organisasinya dapat dipahami dengan baik.
35

 

Berfikir analitis juga diartikan berusaha mengenal dengan cara 

mengetahui ciri atau unsur yang ada, yang mengharuskan berfikir 

dengan hati-hati dengan langkah pertama membagi suatu masalah 

kemudian mencari kesimpulan dari permasalahanya.
36

 Dengan berfikir 

analitis siswa mampu menemukan dan menguraikan masalah lalu 

memisahkan masalah yang tidak berkaitan dan membentuk suatu 

keterkaitan antara masalah yang memiki konsep yang sama dan 

mampu menemukan solusinya.  

Pendapat menurut para ahli tentang kemampuan analitis diantaranya : 

menurut Istiyani kemampuan analitis merupakan suatu kemampuan 

seseorang dalam menentukan sebagian masalah dan menunjukan 

hubunganya serta melihat penyebab peristiwanya atau memberi 

argumen yang mendukung. Menurut Bloom menyatakan bahwa 

kemampuan analitis ditekankan pada pembagian materi dalam suatu 

bagian yang lebih khusus dan mendeteksi hubungan serta bagianya 

sehingga terorganisir. Dan menurut Sudjana analitis adalah suatu hasil 

                                                           
35

 Aritin, Titi Catur. DESKRIPSI KEMAMPUAN BERFIKIR ANALITIS 
MATEMATIS DITINJAU DARI SELF AWARERENESS SISWA SMP NEGERI 2 
PURWOKERT. Diss. UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PURWOKERTO, 2017. 

36
 Oskar, Dimas Perdana, and Andhika Anggawira. “Analisis 

Pengaruh Mental Blocking Terhadap Berfikir Analitis Dan Kritis Dalam 
Kegiatan Promosi.” Jurnal Ekobistek 9.2 (2020) 
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yang kompleks dikarenakan ada pemanfaatan pengetahuan, 

pemahaman dan aplikasi. Berdasarkan pendapat para ahli dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan analitis merupakan sesuatu hal yang 

menekankan dari pemecahan masalah kedalam suatu bagian dan 

menunjukan hubunganya, oleh karena itu kemampuan analitis perlu 

dimiliki siswa.
37

 

Terdapat tiga indikator dalam kemampuan analitis diantaranya : 

a) Membedakan  

Membedakan merupakan suatu kemampuan yang terdiri dari 

mengelompokan kedalam suatu bagian, kemudian 

mengkomunikasikanya dalam diskusi kelompok, dan 

menerapkan konsep yang dimiliki dalam sebuah persoalan dan 

memprediksinya berdasarkan acuan yang dipahami.  

b) Mengorganisasikan 

Mengorganisasikan adalah kegiatan secara sadar untuk 

mengatur suatu bagian (benda, orang, dll) sehingga membetuk 

kesatuan bagian yang utuh dan teratur. Agar kemampuan ini 

dapat tercapai siswa diharapkan mampu memikirkan atau 

merancang suatu ide dan langkah dalam pengorganisasiannya 

yang bertujuan agar siswa tidak merasa kebingungan karena 

sebelumnya sudah memiliki konsep. 

c) Menghubungkan 

Menghubungkan merupakan suatu kegiatan yang berkaitan 

antara konsep satu dengan yang lainnya yang mempunyai  

keterkaitan.
38

 

B. Kerangka Berfikir  

Kerangka berfikir dari penelitian ini berpusat pada suatu proses 

pembelajaran. Pembelajaran merupakan suatu proses yang 

dilakukan siswa kepada guru dengan sumber belajarnya dalam satu 

                                                           
37

Ariska, Tia, Mariyam and Citra Utami. “Model Sintek Untuk 
meningkatkan kemampuan Analisis Matematis Pada Siswa MTS Ushuluddin 
Singkawang.” Jurnal Derivat : Jurnal Matematika dan Pendidikan 
Matematika 7.1 (2020) : 11-20  

38
 Fadly, Wirawan and Ulinuha Nur Faizah. “Analisis Keterampilan 

Berfikir Analitis Siswa Pada Tema Pewarisan Sifat.” Jurnal Tadris IPA 
Indonesia 1.1 (2021) :55-67 
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ruang lingkup atau kelas. Berjalanya proses pembelajaran dengan 

baik akan terlaksana jika siswa aktif berinteraksi dengan guru 

dalam kegiatan pembelajaran. Untuk mewujudkan suatu tujuan 

tersebut dibutuhkan suatu model pembelajaran sebagai salah satu 

sarana untuk membangkitkan semangat belajar siswa agar siswa 

mampu memecahkan masalah dengan mudah. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam memecahkan 

masalah dengan mudah dan membangkitkan semangat belajar agar 

kegiatan belajar tidak monoton dengan menggunakan model 

pembelajaran Means Ends Analyis (MEA). Model pembelajaran 

Means Ends Analyis (MEA) dianggap lebih efektif dibandingkan 

dengan model pembelajaran ekspositori karena dalam model MEA 

merupakan salah satu model yang bervariasi untuk membantu 

memecahkan masalah dan mempermudah siswa dalam memahami 

pelajaran. 

 

Kemampuan penalaran merupakan kemampuan berpikir secara 

rasional dengan suatu proses untuk menghasilkan suatu 

kesimpulan. Sedangkan kemampuan analitis matematis merupakan 

suatu kemampuan berfikir dengan berusaha mengenal dengan 

mengetahui ciri atau unsur yang ada kemudian mencari kesimpulan 

dari permasalahan. Kemampuan penalaran dan kemampuan analitis 

matematis dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah 

model pembelajaran. Pada penelitian ini hanya dipengaruhi satu 

model pembelajaran yang akan digunakan yaitu model 

pembelajaran Means Ends Analyis (MEA) pada kelas eksperiman 

dan model pembelajaran ekspositori pada kelas kontrol. 

Penelitian yang akan dilakukan terdiri dari : 

1. Model pembelajaran Means Ends Analyis (MEA) sebagai 

X1 

2. Kemampuan penalaran sebagai Y1 

3. Kemampuan analitis matematis sebagai Y2 

 

Berdasarkan penjelasan diatas, untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan model pembelajaran Means Ends Analyis (MEA) 

terhadap kemampuan penalaran dan kemampuan analitis matematis 
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siswa pada materi SPLDV dapat digambarkan pada bagan 

kerangka berfikir sebagai berikut : 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Materi Pembelajaran 

Proses Pembelajaran  

Penggunaan Model Pembelajaran 

Means Ends Analyis (MEA) 

Terhadap Kemampuan Penalaran 

Dan Kemampuan Analisis 

Matematis Siswa  

Penggunaan Model Pembelajaran 

Ekspositori Terhadap Kemampuan 

Penalaran Dan Kemampuan 

Analisis Matematis Siswa  

Post-Test Post-Test 

 

Analisis Data 

Terdapat Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran 

Means Ends Analyis (MEA) Terhadap Kemampuan 

Penalaran Dan Kemampuan Analitis Matematis Siswa  

Bagan 2.1 

Kerangka Berfikir 
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C.  Pengajuan Hipotesis  

1. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan dugaan sementara hasil penelitian yang 

dilakukan. Hipotesis yang diajukan diantaranya : 

a. Terdapat perbedaan antara model pembelajaran 

Means Ends Analysis (MEA) dengan pembelajaran 

model ekspositori terhadap kemampuan penalaran dan 

kemampuan analitis matematis siswa pada SPLDV  

b. Terdapat perbedaan antara model pembelajaran 

Means Ends Analysis (MEA) dengan pembelajaran 

model ekspositori terhadap kemampuan penalaran 

siswa pada SPLDV  

c. Terdapat perbedaan antara model pembelajaran 

Means Ends Analysis (MEA) dengan pembelajaran 

model ekspositori terhadap kemampuan analitis 

matematis siswa pada SPLDV 

 

2. Hipotesis statistik 

Hipotesis dalam penelitian ini antara lain : 

a. Perlakuan (X) terhadap Penalaran Matematis (Y1) dan 

Analitis Matematis (Y2) 

              untuk setiap 𝑖      dan 𝑗      

(tidak terdapat perbedaan antara model pembelajaran 

Means Ends Analysis (MEA) dengan pembelajaran 

model ekspositori terhadap kemampuan penalaran dan 

kemampuan analitis matematis) 

              untuk setiap 𝑖      dan 𝑗      

(terdapat perbedaan antara model pembelajaran 

Means Ends Analysis (MEA) dengan pembelajaran 

model ekspositori terhadap kemampuan penalaran dan 

kemampuan analitis matematis) 
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b. Perlakuan (X)  dan penalaran matematis (Y1) 

             (tidak terdapat perbedaan antara 

model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) 

dengan pembelajaran model ekspositori terhadap 

kemampuan penalaran) 

            (terdapat perbedaan antara model 

pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) dengan 

pembelajaran model ekspositori terhadap kemampuan 

penalaran) 

c. Perlakuan (X) dan Analitis Maatematis (Y2) 

            (tidak terdapat perbedaan antara model 

pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) dengan 

pembelajaran model ekspositori terhadap kemampuan 

analitis matematis) 

            (terdapat perbedaan antara model 

pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) dengan 

pembelajaran model ekspositori terhadap kemampuan 

analitis matematis) 
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